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ABSTRAK

Inasil Khurroh, 2021115288, 2020, Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan
Agama Islam Lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran
Pekalongan, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan/ Pendidikan Agama
Islam, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Muhlisin,
M.Ag.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik Guru, Pendidikan Agama Islam

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang harus dimiliki seorang
guru dalam mengelola pembelajaran siswa. PAIl di sekolah bisa dimengerti
sebagai suatu program pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islam melalui
proses pembelajaran. Kompetensi ini akan menentukan keberhasilan pendidikan,
yaitu salah satunya pembelajaran PAI. Terdapat beberapa guru PAI di MTs
Salafiyah Wonoyoso berkualifikasi akademik lulusan Pondok Pesantren yang
mengampu mata pelajaran PAI.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah yaitu (1)
Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI lulusan Pondok Pesantren di MTs
Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan? (2) Apa faktor yang mempengaruhi
kompetensi pedagogik guru PAI lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah
Wonoyoso Buaran Pekalongan?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1)
Untuk menganalisis kompetensi pedagogik guru PAI lulusan Pondok Pesantren di
MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan (2) Untuk mengeksplorasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru PAI lulusan Pondok
Pesantren di MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research).
Sedangkan sumber datanya adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, interview
dan dokumentasi. Jenis analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Kompetensi pedagogik guru PAI
lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan
disimpulkan baik. Dengan pencapaian indikatornya, yaitu dalam (1) Memahami
landasan kependidikan cukup baik dengan memahaminya, ruang lingkup serta
upaya yang dilakukan. (2) Memahami siswanya baik yaitu dengan memahami
kecerdasan dan kepribadian siswa. (3) Membuat perancangan pembelajaran cukup
baik terkait silabus, RPP, materi ajar, metode, media dan sumber belajar. (4)
Pelaksanaan pembelajaran baik dengan beberapa metode yang diterapkan. (5)
Pemanfaatan  teknologi  pembelajaran masih  kurang karena  belum
memanfaatkannya. (6) Mengevaluasi hasil belajar sudah baik dengan melakukan
beberapa tes. (7) Pengembangan potensi cukup baik dengan memberi motivasi,
menjadi pembimbing ekstrakurikuler dan praktek langsung. Adapun Faktor-faktor
yang mempengaruhinya adalah Faktor Internal dan Faktor Eksternal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Penjelasan pasal 28 ayat 3 butir a dalam Standar Nasional
Indonesia menyatakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa,
perancangan, dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.*

Kegiatan belajar mengajar dengan hasil belajar siswa sangat erat
hubungannya dengan kompetensi pedagogik guru. Kompetensi pedagogik
ini berkaitan dengan kemampuan didaktif dan metodik yang harus dimiliki
guru dalam menjalankan perannya sebagai pendidik dan pembimbing yang
baik. Saat peran orang tua sebagai pendidik digantikan peran guru di
sekolah maka tuntutan kompetensi seperti mentransfer ilmu, pengetahuan
maupun skill siswa, mendidik dan membantu mengembangkan segala
potensi siswa beralih kepada guru. Oleh karena itu, peran guru dituntut
secara spesifik untuk membuat siswa melakukan kegiatan belajar.?

Pembelajaran adalah suatu sistem yang berguna di dalam upaya

membantu, mendukung dan mempengaruhi proses belajar siswa secara

! E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2008), him. 75.

29.

2 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru (Jakarta: Permata Puri Media, 2011), him.



internal dengan seluruh kegiatan yang telah dirancang dan disusun
sedemikian rupa.® Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebuah
upaya sadar seorang guru kepada siswa agar siap dalam menyakini,
memahami, serta mengamalkan ajaran Islam dengan kegiatan yang
membimbing, mengajar atau melatih sesuai dengan rencana untuk sampai
pada tujuan yang ditentukan.* Fungsi Pembelajaran PAI diantaranya ialah
fungsi pengembangan, penanaman nilai, penyesuaian mental, perbaikan,
pencegahan, pengajaran, dan penyaluran.’

Pelaksanaan pembelajaran PAIl akan berjalan secara maksimal
apabila guru PAI mempunyai kompetensi pedagogik yaitu mampu
melaksanakan pembelajaran PAI secara afektif, dapat menentukan strategi
apa saja yang sesuai dengan materi PAI yang akan diajarkan. Selain
menguasai strategi-strategi pembelajaran, guru PAI juga diharuskan
mengetahui model, variasi, dan pendekatan pembelajaran PAI. Model dan
variasi pembelajaran PAI yang tidak monoton akan membuat siswa lebih
semangat dan tidak merasa bosan dalam pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran PAI juga akan membantu guru dalam mengetahui karakter
atau sifat siswa. Sehingga akan terjadi sebuah interaksi antara guru dan

siswa yang sesuai dengan tingkat perkembangan psikologi siswa tersebut.

24,

% Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Cet. Ke-4 (Bandung: Alfabeta, 2010), him.

* Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, cet. Ke-2 (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2014), him. 12.

® Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam... him. 15-16.



Penggunaan metode yang efektif dan bervariasi dalam kegiatan
pembelajaran PAI akan merangsang Kkreativitas dan memupuk motivasi
belajar siswa lebih tinggi. Siswa akan merasa menjiwai dalam proses
kegiatan tersebut berlangsung. Mereka tidak akan mudah bosan, jenuh,
dan malas. Oleh karenanya, kepandaian seorang guru salah satunya terukur
dari kecakapan guru dalam penggunaan metode pembelajaran.

Kompetensi pedagogik guru juga diukur dari proses pelaksanaan
evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran PAIl yang dilakukan
seorang guru hisa dijadikan bahan acuan sejauh mana keberhasilan dalam
menyampaikan meteri PAIl dan seberapa dalam mampu dipahami dan
dikuasai oleh siswa. Dalam hal ini, apabila hasil dari evaluasi kurang atau
jauh dari kata keberhasilan pembelajaran, maka guru bisa melakukan
umpan balik atau perbaikan-perbaikan terhadap materi tersebut.

Penguasaan teknologi juga sangat berpengaruh dalam keberhasilan
pendidikan. Seorang guru yang tidak dapat memanfaatkan teknologi
pembelajaran akan dianggap gaptek atau gagap teknologi. Ini menjadi
salah satu masalah yang harus segera mendapatkan solusi, mengingat
pembelajaran sekarang yang menuntut adanya pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi berarti guru
memfasilitasi siswa pembelajaran efektif, efisien, dan menarik. Selain itu,
siswa mendapatkan wawasan dan pengalaman pendidikan yang lebih luas
mengenai dunia luar yang belum tentu mereka jumpai. Pembelajaran

dengan memanfaatkan teknologi akan lebih membekas bagi siswa dan



meningkatkan perkembangan otak mereka. Dalam hal ini, kemampuan
guru dituntut tidak buta terhadap informasi dan teknologi serta lebih
mempunyai kreativitas mengembangkan potensi siswa sehingga bisa
mengaplikasikan dalam pembelajaran PAIl. Dari semua indikator
kompetensi pedagogik guru yaitu dimulai dari pemahaman karakter yang
dimiliki guru sampai dengan penguasaan teknologi dalam pembelajaran
menjadi faktor yang menentukan berhasil tidaknya suatu pendidikan.

MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan adalah salah satu
sekolah swasta di dalam naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul
Ulama. MTs Salafiyah Wonoyoso tersebut mempunyai beberapa guru
yang dapat dikatakan sebagai guru berkompetensi pedagogik karena
mereka sudah berkualifikasi akademik S-1. Namun terdapat pula beberapa
guru di MTs Salafiyah Wonoyoso tersebut yang berlatarbelakang
pendidikan lulusan Pondok Pesantren. Menariknya, guru-guru tersebut
berkompeten dalam memberikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
terlebih selalu diperkuat dengan dalil-dalil dan kajian kitab-kitab. Mereka
dikenal masyarakat sebagai Kyai atau Pendakwah. Peneliti sangat tidak
meragukan keilmuan-keilmuan agama Islam yang dikuasai oleh mereka
karena di pondok pesantren santri-santri mendapatkan bimbingan,
pembelajaran, dan Pendidikan Agama Islam secara langsung dari Kyai
atau Ulama yang tidak terdapat keraguan keilmuannya.

Berangkat dari paparan di atas begitu pentingnya dilakukan

penelitian berkaitan dengan kompetensi pedagodik guru lulusan Pondok



Pesantren untuk mengetahui bagaimana dan sejauh mana guru telah
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sehingga tujuan pembelajaran
PAI yang sebenarnya telah benar tercapai adanya. Dalam hal ini, peneliti
tertarik ingin mengetahui “Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan
Agama Islam Lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah Wonoyoso

Buaran Pekalongan”.

. RUMUSAN MASALAH

Melihat paparan latar belakang masalah di atas, maka terdapat
rumusan masalah:

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam
lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran
Pekalongan?

2. Apa faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru
Pendidikan Agama Islam lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah

Wonoyoso Buaran Pekalongan?

. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas,

maka tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama
Islam lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran

Pekalongan.
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2. Untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam lulusan Pondok Pesantren di

MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan.

D. KEGUNAAN PENELITIAN
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Kegunaan secara teoritis

a. Untuk mengembangkan ilmu-ilmu pendidikan terutama tentang

kompetensi pedagogik guru.

b. Untuk menambah kontribusi pemikiran bagi guru dan mahasiswa

tentang kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam
lulusan pondok pesantren di MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran

Pekalongan untuk masa depan pendidikan.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi madrasah, diharapkan bisa menjadi bahan acuan untuk

meningkatkan kaderisasi pendidik untuk masa sekarang dan masa

yang akan datang.

. Bagi guru, melalui pedoman ini diharapkan guru bisa lebih

mengasah dan meningkatkan kompetensi atau kemampuan yang

harus dipunyai guru, terutama Guru PAL.

. Bagi  Pemerintah, diharapkan  pemerintah  dapat lebih

memperhatikan kualitas pendidikan di Indonesia terkait dengan

kompetensi-kompetensi yang dimiliki guru.



d. Bagi Pondok Pesantren, diharapkan dapat dijadikan pedoman
dalam mencetak lulusan pondok pesantren agar mempunyai

kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan di bidang pendidikan.

E. METODE PENELITIAN

Metodologi merupakan rumusan langkah-langkah sistematis

tertentu yang diperlukan dalam setiap bahasa ilmiah. Oleh karenanya,

sangat perlu menggunakan metode ilmiah agar pembahasan menjadi

terarah, sistematis, dan objektif.

Adapun dalam menyusun laporan peneliti menggunakan metode

sebagai berikut:

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan  penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkap
gejala secara holistic-kontekstual (secara menyeluruh dan sesuai
sumber langsung dengan konteks/apa adanya) melalui
pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung

dengan instrumen kunci penelitian itu sendiri.’

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field

research) vyaitu penelitian ini dimaksud untuk mengambil

® Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 64.



simpulan informasi mengenai status gejala yang ada di lapangan,
yaitu gejala menurut apa adanya saat penelitian dilakukan, artinya
tidak untuk menguji  hipotesa tertentu, tetapi hanya
menggambarkan atau mendiskripsikan apa adanya tentang suatu
variable, gejala atau keadaan.” Dalam hal ini peneliti melakukan
penelitian di MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, terdapat dua sumber data, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber bahan, dokumen yang
dikemukakan atau digambarkan secara langsung, sehingga mereka
dapat dijadikan saksi.2 Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah:
1. Guru Pendidikan Agama Islam Lulusan Pondok Pesantren yang
mengajar di MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan.
2. Siswa MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber bahan penelitian yang
bisa meliputi orang yang tidak ikut mengalami atau hadir pada

waktu kejadian yang berlangsung, dan bisa juga digambarkan

” Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 234.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 8.



dengan bukan orang melainkan benda-benda lain.® Sumber data
dalam penelitian ini, diantaranya yaitu Kepala MTs Salafiyah
Wonoyoso Buaran Pekalongan, dokumentasi tentang kompetensi
pedagogik dan Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan
penelitian, yang meliputi buku dan karya ilmiah lain.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode observasi, metode interview (wawancara), dan metode
dokumentasi.
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan
kegiatan mengamati beserta penulisan-penulisan kondisi atau
tingkah laku dari objek penelitian.*® Tujuan dari observasi adalah
untuk mendapatkan informasi tentang perbuatan manusia yang
sesuai dengan kenyaataan yang sebenarnya serta mendapatkan
gambaran yang lebih jelas.*
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi-
informasi yang bersifat nyata yang dilakukan oleh guru-guru

Pendidikan Agama Islam lulusan Pondok Pesantren dalam

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prantek...hlm. 83.

19 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2011), him. 104.

'S, Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him.
106.
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melaksanakan pembelajaran PAIl di MTs Salafiyah Wonoyoso
Buaran Pekalongan.
b. Metode Interview (Wawancara)

Metode interview atau wawancara adalah suatu proses
interaksi dan kegiatan komunikasi verbal yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi-informasi penting sesuai kebutuhan dan
keinginan.'* Sangatlah diperlukan antara kedua belah pihak
kesediaan bertatap muka dan keterbukaan berkomunikasi. Dalam
hal ini ada beberapa yang harus diperhatikan peneliti untuk
memperlancar komunikasi itu, yaitu soal pakaian, bahasa, dan hal-
hal yang disukai atau tidak disukai responden.*®

Metode ini digunakan peneliti dengan mengajukan
beberapa pertanyaan untuk memperoleh informasi atau keterangan
dari narasumber, yaitu Guru Pendidikan Agama Islam lulusan
Pondok Pesantren MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan:
Fatkhurrohman (Guru pengampu mata pelajaran Agidah Akhlag
kelas VIII A dan VIII B), A. Jazuli Fajari (Guru pengampu mata
pelajaran SKI kelas VIII B), Abdul Malik (Guru pengampu mata
pelajaran Agidah Akhlak kelas VII A dan VII B). Selain guru-guru

tersebut, peneliti juga akan melakukan wawancara kepada sebagian

12 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016), him. 179.

33, Nasution, Metode Research (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet. Ke-13, 2012), him. 120.
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siswa kelas VII A, VII B, VIII A, VIII B, dan Kepala Sekolah MTs
Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu datayang berbentuk tulisan,
dokumentasi, sertifikat, foto, rekaman, kaset, dan lain-lain.*
Peneliti dalam melakukan penelitian membutuhkan data-data yang
valid tersebut supaya dijadikan sebagai bukti penelitian bahwa
peneliti telah melakukan penelitian tentang kompetensi pedagogik
guru Pendidikan Agama Islam Lulusan Pondok Pesantren di MTs

Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan.

4. Teknik Analisis Data

Mengutip dari bukunya Ahmad Tanzeh, Suprayogo mengatakan
bahwa analisis data adalah rangkaian kegiatan menelaah,
pengelompokan, sistematisasi, menafsikan dan verifikasi data agar
suatu fenomena mempunyai nilai sosial, akademis dan ilmiah." Sifat
teknis analisis data adalah induktif, yaitu analisa yang didasarkan pada
data yang diperoleh. Teknis yang digunakan oleh peneliti adalah model
Miles and Huberman vyaitu dilakukan pada saat berlangsungnya

pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data tersebut

120.

143, Nasution, Metode Research (Penelitian IImiah) (Jakarta; Bumi Aksara, 2006), him.

> Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis....., him 95-96.
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dalam periode tertentu.’® Miles dan Huberman (1992) mengemukakan

ada tiga kegiatan yang bersamaan dalam analisis data, yaitu:

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses memilih, memusatkan

perhatian, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data kasar
dari lapangan yang berlangsung selama proses penelitian
dilakukan. Reduksi tidaklah terpisah dari analisis. Dalam
prosesnya, peneliti sungguh-sungguh mencari data yang benar-
benar valid, seperti fokus pada wawancara dengan guru-guru
Pendidikan Agama Islam Lulusan Pondok Pesantren di MTs
Salafiyah Wonoyoso yang perlu diteliti. Hal ini digunakan untuk
mempermudah dalam menganalisis data.

b. Penyajian Data

Adalah sekumpulan informasi tersusun untuk dapat ditarik

kesimpulan dan pengambilan tindakan selanjutnya. Penyajian data
ini biasanya berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori. Dengan mendisplay data, maka akan semakin
mempermudah dalam memahami apa yang terjadi, dan
merencanakan Kkerja selanjutnya sesuai dengan yang sudah
dipahami. Dari data yang dikumpulkan dibuat sebuah kerangka

dalam menerangkan gambaran kompetensi pedagogik Yyang

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
245-246.
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dimiliki guru Pendidikan Agama Islam lulusan Pondok Pesantren
di MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan.
Menarik Kesimpulan

Kegiatan selanjutnya adalah menarik kesimpulan yang
merupakan bagian dalam membuat konfigurasi secara sempurna.
Saat penelitian ini berlangsung kesimpulan-kesimpulan tersebut
juga akan diverifikasi. Makna-makna yang muncul dari data harus
akan dilakukan pengujian kebenaran dan kesesuaian sehingga
validitasnya terjamin.'” Metode ini digunakan sebagai upaya untuk
mendeskripsikan secara sistematis data hasil penelitian mengenai
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam lulusan
Pondok Pesantren di MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran

Pekalongan.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman pokok-pokok

masalah yang akan dibahas, maka peneliti menyusun sistematika skripsi

sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, yaitu gambaran umum tentang keseluruhan isi

skripsi yang mencakup: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika

penulisan skripsi.

7 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),

him. 209-210.
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BAB Il Deskripsi teori, kajian terdahulu, dan kerangka berpikir
seperti: Landasan teori tentang kompetensi pedagogik guru dan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada MTS. Kompetensi pedagogik
guru, meliputi: pengertian kompetensi pedagogik, kedudukan dan
pentingnya kompetensi pedagogik, indikator kompetensi pedagogik serta
faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik. Selanjutnya
Pendidikan Agama Islam pada MTS, meliputi: pengertian Pendidikan
Agama Islam, dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, tujuan
Pendidikan Agama Islam, prinsip-prinsip pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan kurikulum Pendidikan Agama Islam di MTS.

BAB Il Hasil penelitian kompetensi pedagodik guru Pendidikan
Agama Islam lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah Wonoyoso
Buaran Pekalongan, yang terdiri dari gambaran umum MTs Salafiyah
Wonoyoso Buaran Pekalongan dan data tentang kompetensi pedagogik
guru Pendidikan Agama Islam lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah
Wonoyoso Buaran Pekalongan.

BAB IV Analisis hasil penelitian yang terdiri dari analisis
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam lulusan Pondok
Pesantren di MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan dan analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru Pendidikan
Agama Islam lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah Wonoyoso

Buaran Pekalongan.
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BAB V Penutup meliputi: Simpulan dan Saran. Simpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan serta saran yang diberikan kepada

pembaca.

%
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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian berdasarkan data yang ada, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Kompetensi pedagogik guru PAI lulusan Pondok Pesantren di MTs
Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan, bahwa kompetensi
pedagogik yang dimiliki guru PAI lulusan Pondok Pesantren di MTs
Salafiyah Wonoyoso disimpulkan baik. Hal ini dapat dilihat dari
pencapaian beberapa indikator kompetensi pedagogik yang harus
dikuasai oleh seorang guru.

a. Kompetensi guru PAI lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah
Wonoyoso Buaran Pekalongan dalam memahami landasan
kependidikan (kemampuan dalam mengelola pembelajaran) cukup
baik yaitu bahwa landasan pendidikan yang mereka pahami
merupakan landasan religious dan landasan ilmiah pendidikan.
Mereka juga menjadikan ruang lingkup landasan pendidikan terdiri
dari (1) Landasan filosofis pendidikan (2) Landasan sosiologis (3)
Landasan kultural (4) landasan Psikologi. Dengan upaya Yyaitu
melakukan proses mendidik, membimbing, dan melatih siswa.

b. Kompetensi guru PAI lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah

Wonoyoso Buaran Pekalongan dalam memahami

124
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siswanya baik yaitu dengan memahami kecakapan/ kecerdasan
siswa dan kepribadian. Untuk mengetahui kecerdasan siswa dan
kepribadian siswanya, mereka melakukannya dengan cara
memahami karakter siswa, interaksi dengan siswa, memahami
kebiasaan siswa, mengetahui kesiapan siswa, mengatasi Siswa
yang tingkat kecerdasannya kurang, dan menumbuhkan minat

belajar siswa.

c. Kompetensi guru PAI lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah

Wonoyoso Buaran Pekalongan dalam membuat perancangan
pembelajaran cukup baik bahwa guru-guru tersebut tidak membuat
silabus dan RPP sendiri pada mata pelajaran PAI, melainkan hanya
mengembangkan saja. Dalam menentukan materi ajar PAI, mereka
mengambil dari silabus dan RPP. Materi ajar yang pokok dari buku
paket, LKS, dan kitab-kitab. Mereka menerapkan berbagai metode
dalam pembelajaran, seperti metode ceramah, metode diskusi,
metode demonstrasi, dan metode tanya jawab. Media pembelajaran
mereka masih monoton. Sumber belajar berupa buku paket, LKS,
google, internet dsb. Hambatan-hambatan yang ditemui berasal
dari dalam dan luar siswa. Pembelajaran daring selama pandemi
korona juga cukup baik dilakukan oleh guru-guru PAI lulusan
Pondok pesantren dengan memberikan tugas-tugas, baik tertulis

maupun video praktek.
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Kompetensi guru PAI lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah
Wonoyoso Buaran Pekalongan dalam melaksanakan pembelajaran
sesuai kurikulum yang mendidik dan dialogis adalah baik. Mereka
menerapkan metode diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi dalam
pembelajaran PAIl. Adapula beberapa hambatan yang mereka
temukan diantaranya rendahnya minat baca siswa dan kurang aktif
dalam pembelajaran.

Kompetensi guru PAI lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah
Wonoyoso Buaran Pekalongan dalam memanfaatkan teknologi
pembelajaran disimpulkan kurang karena belum memanfaatkan
teknologi pembelajaran. Hal ini menjadi hambatan tersendiri
karena kemampuan guru yang terbatas dalam memanfaatkan
teknologi saat pembelajaran PAI.

Kompetensi guru PAI lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah
Wonoyoso Buaran Pekalongan dalam melaksanakan evaluasi
pembelajaran sudah baik, hal ini terlihat dari evaluasi pembelajaran
PAI yang dilakukan oleh mereka seperti tes formatif, tes
diagnostic, dan tes sumatif. Tes formatif dilakukan secara tertulis
(written test), secara lisan (oral test), dan tes perbuatan
(performance test). Setelah dilakukan tes formatif, mereka juga
melakukan tes diagnostik. Sedangkan tes sumatif berupa PTS
(Penilaian Tengah Semester) dan UKK (Ulangan Kenaikan Kelas).

PTS sudah dilakukan, namun untuk tahun ajaran ini UKK
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ditiadakan dikarenakan adanya pandemi corona. Mereka juga
melakukan pra tes (pre test) dan test akhir (Post test). Di MTs
Salafiyah Wonoyoso tidak dilaksanakan tes penempatan. Beberapa
hambatan yang ditemukan oleh guru-guru PAI lulusan Pondok
Pesantren, diantaranya: keadaan lingkungan rumah, tugas atau
pekerjaan rumah tidak dikerjakan, dan terkadang materi di LKS
sedikit kurang lengkap.

g. Kompetensi guru PAI lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah
Wonoyoso Buaran Pekalongan dalam mengembangkan potensi
siswa cukup baikbahwa guru-guru tersebut melakukan beberapa
upaya untuk pengembangannya, diantaranya adalah dengan
memotivasi siswa, ikut menbimbing dan melatih kegiatan
ekstrakurikuler, Seperti ekstrakurikuler kaligrafi, tilawah, dan
rebana. Kemudian dengan cara praktek secara langsung. Sehingga
MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan mampu meraih
beberapa kejuaraan lomba yang pernah diikuti.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru PAI
lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyan Wonoyoso Buaran
Pekalongan adalah (1) faktor internal, meliputi: latar belakang
pendidikan guru dan pengalaman aktivitas mengajar, dan (2) faktor

eksternal, meliputi: sarana prasarana dan lingkungan.
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B. SARAN
Dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI lulusan Pondok

Pesantren, maka peneliti ingin menyampaikan saran:

1. Kepada guru PAI lulusan Pondok Pesantren di MTs Salafiyah
Wonoyoso Buaran Pekalongan, agar mempunyai tekad dan bersedia
untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi sehingga lebih menunjang keilmuan dalam melaksanakan tugas-
tugas profesinya sebagai seorang guru.

2. Kepada kepala sekolah MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan,
agar lebih mendisiplinkan guru lulusan pondok pesantren dalam
pembuatan silabus dan RPP, sering mengadakan dan mengikutsertakan
dalam pelatihan-pelatinan  untuk mengembangkan kompetensi
pedagogik guru, dan lebih memotivasi guru agar bersedia melanjutkan
kependidikan strata 1 (S1) sehingga kualitas guru menjadi semakin
lebih baik khususnya guru lulusan pondok pesantren.

3. Kepada siswa MTs Salafiyah WWonoyoso Buaran Pekalongan, agar lebih
rajin menuntut ilmu sehingga dapat bermanfaat dalam menaungi

kesuksesan di masa yang akan datang.
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